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POLA HUBUNGAN ELIT-ELIT LOKAL DAMN MASYARAKAT
Dl SERAMPEH, BARGKO JamB|'

Oleh: Zainal Artfin®

Abstract

This articld Js aboul the relations beiween locol it angd
pecple i o culture aree call Serampeh. In Seramprk,
there ave o unique tradition abaut bow they de their daily
[ving, becduse of their envivonment and ofd fradition
that never change. In this article, we will find how they
wie & el v Lo protect the Kering Scbiot Reservation
area.

PEHOAHULLAH

Masyarakat Serampen adzlah sebutian untuk masyerakat yana menghuni daerah
bagian dalarm dan pinpgiran Taman Hasional Bernsi Sehlat (THES} Yang dalslunya
tergabung menjadi sebuah dacrah adat vang dischut merge, Secara adimimistratif
serampeh sekarang lerbagi atas 5 desa (dese Penah Bemun, Tanjug Kasrt, Renah Alal,
Lubuk Mentilin dan #antau Kermi) yang ada di Kecamatan langhat, kabupaten Merangin,
Jammbi.

Wilayah masyarakal tesdiri dar areal berbukit-bukit vang relatif jauh dan
Jangkauan transportas sehinega unlis rmenuju ke desa-desa ini satu-satunya cara YInE
dapat diternpub haryalah dengan berjalan kaki. Jarak tempuh dari desa satu ke dosa
fainmya memakan wakiu perjalanan 1 han [+ 14 &im) yang Eesemeianys banyva bisa dilalu
cenpan berjalan kaki. Bahkan uniuk menuu desa Hensh Kemumg fsebaeai desa
"terdalam™) memakan wakio perjalanan 7 hari [+ 386 km), Usigk menuju daaral in bisa
dilabukan lewal dess Lempar (Rennc, Sungai Penoh) atay lewal desy Simpang Danaw
Pauh di Kecamatan Jangkat yang berfirak £ 104 km dan Rangks,

Berehiaan dengan asal usul nama serompeh, ada banyak werst tentang art) kats
serampeli. Sebabagion masyarakatnya menjelaskan borasal 2ar hata s¢ (kurnpulan} dan
fHOU (para pEMIMEH yang saktip, schingga Serampn berarti tempat berkumpulnya para
FEIMIMEN Yang memipaerysl kesaktian vang tingei, Yersi lainiya meniclaskan bahwa
serainpeh berasal dan kata mecompeh vang berarti merampas atau merampek, Yersi inl
berangkat . dar kandisl  masyerakat pada  wakly  dahuluiva yang  momaden
berpindabepindah) dan banvak menseunakan aturan atay hukum mmba, Perkembangan

! Tudiman i idemckir dari salah saiu h-:ll_-',.ldﬂ- penbing dar kanl _';-ln-:h'.:.-.u wuny delakuken ]|='|"l'-'l|i"' tentang "mindel
peran seta misyemikal Serempe® dalam melestanben Lavsisan hutan TWEE”. Penal@izn wang Bk wame
dengan ICDE-TMES ied dildvukan pada pertengahen tahun 2003, dengan memfokudkon areal penelitian ds
dzza Benaly Kemim dan Tenfung Kot seluagar arel yang paking "Larizalic” & kecirmas Janpkal Eaboipalen
rrangm Propdred Jeentn atas aresl “Terdalam bagd kanesan THES.

¥ Dusen pada jurusan Aezrepelogl FISHE Unanad dan peenclifi senior i Lembaga Bajies Spsial-Budava
(Giaji%ony, Padang
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dipimpin Qepgei Fulang Ao, (2) Wilayah bagian tendah Derpusat d Tanjurs Easn,

dipimpin Jepati bnen Megare, dan {3} Wilavah bagian timur Lerpusat i Benzh alay,

dipimpin olel Depodl Keetf Mudn Menggain,

Berdasarkan sislem kekerabatanma, masyarakal Sorampeh memaanut Slsbem
kekerabatan biloteral vang cenderung matrilineal. Adapun cir-ciritya adalab sehagai
Berikul ;

I, Gans Weturunan, ditank dari kedua belah pihak, sehinggn sesenrang hia
gkl dan mewaris garus ketunsran darf kedua belak pinak (2yah MU
ibub. Hamun pasisi anak laki-laki tertua saneat divtamakan fanak fuo cUCung
tunl, karena anak laki-lakd tertua difargplkan akan mergeantikan  peranan
crandiuanya sebagai penerus keturunan dan tiane safkah ulama kelusrga,

L. Gelar depati {pemegang  kekuasaan adat) ada 4 Langan laki-lakl, namun
F=rempuan juga berhak menerima gelar tersebuet, Oleh sehab 1, apabils gelar
Lersebldl diberikan pada Peremouan, maka aperasianalnya hiarus dizerahkan
pada suami ataw anak laki-laki nya.

3. Pola pewarisan diterikan pada laki-laks Maupun peremouan, samun karena
pertmoansan kemampuan fisik, maka perempuan akan mendapathkan harto
berol yaitu harta yane tidak bisa dibawa asas dipindah-pindahkan seperti
rumnah dan tanah. Laki-laki akan mendapat harrg ringan yaitu harla varg bisa
Gitawa, diasgkat atau dipindah-pindahkan, seperti tanaman in ladang, Pola
pewarizan seperti ini dilabuban dengan perumbangan babwa secara fisik,
laki-lakl mempuemeasi kemampuan untuk mencari harta, sementara perermpuan
hanya sergandalkan “belas kasihan” dari laki-laks [Eudisrmi b

4. Pola menetap sesudab kawan bersifat urardobal, dimang pasanean ban: akan
menetap ol rumzah ketuarga atau kerabat st Hamgn Pola merstap ind bessifat
wmentara sampai pasanean barm mapan untuk membentul rumah tangga
sendin.

AJUM-afAH SEBAGAI PEDOMAN HIDUR BERMASYARAKAT

Seliap din warea serawmpen telah tersesialisasi nmilai-nilsl bahwa manusia
berodat adalaly manusia Yong Derfolon sesuni oturen-aiuron wang ada, fadi setiap
a!tifitas kehidupan apapun juza yang dilakukan SEEE0FAng, harus sesuail dengan aturan
vant berlaku Baik dalam bentuk aturan norma rraupUn dalam bentek aturan hukum
formal, Hamun aturan yang ada tidak muncul dan diterlalukan begitu saja, kKarena
sturan tidek dibuar oleh individu, termasck tdak dibuat oleh Depali |pemimpin adat )
an juga tidak dibuat aich Kepala Desa aluupun Kepala Dusyn {Remimpn permerintalan
desal, Satiap ﬂ’.ﬂl_n{l dimunculkan dan disepakati lewarl suaty poerundingan dan
mumeawarah bersama’, Apabila sualy aturan telah dizepakati, maka pelaksanaannya juge
harus dipatubl oleh seflap warganys, schingss Sapapun juga Yang fmefanmoar aturan
tersebul, hans dikenai denda sesua dengan berat-ningannya kesalahan vang dilskukan,

" Mumvanaral distni lebily difiha SstagA perlenyean unink melakukan kesepakatan Yerhadap st mater
t2riemu yang dilakikan secara bersamaisais uleh wargs, walaupur dalany prises pengirmhilan keputuzan
bersebedt cendenung akan Seriadi fvtesversd alau dokirinises, wlebiindivadu terbunlip indisida Enmmva katens
kekustan stalis woral vang dimiliki T
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Untuk menetapkan perat-rirgannya kesalahan sEsenrang Juma tidak diputuskian begity
saja, tetapi juga ditentukan lewat "persidangan® bersama, dimana WAarga Yang memboal
resilahan juga punya hak untuk membela din di dalarm “persidangan tersehut.

Pemikiran seperti inilal yang divaking oleh masyarakatnya sebapai panyshab
mengapa dahuly mereka ingin hidup menetap dan memsentuk sebual pemukiman,
kzrena bermukim secara menetap berartt hidup derman aturan-aturean bercama,
=ebelumnya dengan kehidupan vang nomacen dan beriakunyz ukum nmba dianggap
sebigai sebuah kehidepan yang ficak punya Bturan tetap, sehingea dlanggap sebasai
kehidupan vans tidak Beradior, Eiatnga nilai-nilai bahwa fidvip horws beradar, membuzt
sellap indiadu akhirnya akan merasa malu apabila melangear atwan vana telah mereka
sepakali sendini sebelumnya, Dalam PEneTapanya, aturan-sburan tersebut akan selaiy
dizesunikan dengan situas) dan kandis) vang berkembang dalam masyarakat, Konseosi
¥ang mengatakan teliti dord Jamii mengandung Interpretass hahwa aturan yvang ada
tidaklah bersifat kabu, tetaps =ngat memungkinkan akan selaly terjadi parubalan
apabile memang sebahagian besar masvarakat menghendakinys.

Berangkat dari konseps terscbat, maka dalam aktifitac kehigupan sehar-hary,
masyarakat akan selalu berpedoman pada nilai-nila1 sasial-budaya vang dikernbangkan
sejak dulu yarg disebut dengan istilah afum-arah, Ajum-aroh mengariune maknag bahwa
aktifitas sesearang yang berkaitan denegan arang [xin atau akan berpengarh pada orarg
lain, tarus dimislakan Fendapatnya kepada orang vang berwenang atay orang yang
diargan iebik mengetabul karena beban fugasnya. Sebaliknya, spdah susty kewajiban
bagi sesearang untuk rrembimbing, mengarabkan dan mencarkan solus bagi anggata
rmasyarakal lain yang dalang meminta pendapal dan nzsehat dan dirinya. Lewal konsepsi
dfet-grah Inl, maka sesala sesuaty ¥iang berhubungan dengan pola hubungan sasial
antara satu sama lainnva condensng dimusyawarahkan terlebih dabuly, cendemn ng
dirmintaf pendapat dan bimbingan orang nrang vang ditckohkan di desa terlobih dalaly,

Ini menunjukkan babwa mlae-nilai bermusyawarah sudah dijadikan tradisi dan
dimasukkan ke calam nilacnilai budaya mereks. Konzepl sepertt inilah kemudian
mengatur segala tala kebidupan masyarakalnya sebagai sebuah komunitas, dimans
segala sesuatu harus sesum dengan ateran das untuk mengontral agar setiap tindakan
akin sesual dengan aturan maka ajur-oraf adalah cara terhiuk vamg harus dilakukan,
Eepad slapa kila meng-ojurm imemint pendapat] dan kepada siapa kita resig-anah
imemberi arahan) juga ada aturan mainnya, karena tidak semua orang vk Kita rmintad
pendapal dan jusa tidak sema orang layak kita beri arahan. setiap permasalahan Lelah
ada Jalur dan jemansnya vang harus dilalui dan telah ada ketentuzn napa vang pantas
menyelssaikannya. Dar sisi ini, maka pelahsanazn ofum-aroh terlihat sepert hak veto
WRRCDrang vane diangeap tokah olsh masyarzkatnya.

Pada awalnya ajum-areh conderung ditabukan oleh kaum adat, narmun dalam
perkembangan kemudian, ajum-aralt juga diterref dalam pemerintahban duson alau desz.
Untukitu, ketika kita meminta informasi tentang adat tstindat, maka orang adatlah PET
diznggap pantas menjelaskannya, walaupun adaorang di luar adal Witrd Justews lebih baik
dalam menjelaskan. Keliky kitz mermbutulkin sesuzaby berkaitan dengan desa atau
dusun, maka Kepala Desa atau kepala Dusun Lah yang diknagap pantas untuk ditemus dan
dimintai pendapatnya. Ber perilakis dengan mengikut pola- pola seperti inilal yane bag
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masyarakel dianggap scbagal sesual ofyran atau beroded, dan slpags aktifitas dalam
berkehidupan akan szlalu sesuzl dengan aturan, maka peerlu melakukan gjum-aroh.

Afum-arat jugn berlaku pada setiap orang tanpa memandang jabatan atau
status sostalnyz, vang Lerungkap dalam istilah rencah rescdsh, rencah finuei, Artimya,
tidak ada perbedaan (deskriminasi] antara secrang pimpinan dengan masyarskatnya
dalam pelaksanaan ofum-grat. Ini terlihat misalmya ketike Pepati Pulang Jowg yang
suddith berumur 85 tahun, tebagai pemuncak adat (pemimpin lertinge para depoti) di
desa Renah Eemurmu mendatangi rumah Kepalz Dusun Yang masii berumar 34 takun,
untuk melaporkan dan meminta pendapatnya karena salah saby anggota keluarganya
ingin mendirikan ruirah, Sebalikrva dalam kasus vane lain, bukan hal yang taby ketika
#ecpala Dusun meminta nasehat kepada beberapa anpaota masyarakat tentana cara vang
baik yang harus dilekukan ketika ada permintasn wali-wall murid untuk melakukan
eobong royong O sekatar gedune S0

Pelaksanazn ojwmn-aral juga tidak bisa dilakukan di sembarangan tempat dan di
sembarang waktu. Ajum-arch tidak biza dilzkuban of tengah hataman atau o t=man
rmandi dan hanya bisa dilakukan ditempat-tempat yang wagar, misalnya df rumah atau g
tempat-tempat pelaksanaan acira dilabukan. Afum-orah juga tidak bisa dilakukan &
sembarang waktu, walaupun bertempat i rumah tetapi kalau waktn tepsesbut bidak
berkaitan dengan permasalahan vars akan di afum-grah jugs tidak bisa dilakukan, Untuk
melakusan gjum-drek, sescorant akan mendalangi rumah orang vang dirmntal pendapst
atau naszehat fersebut dengan membawa sejurmlah bawaan sesynd dongan tingkatan
permasalaban yang dibicarakan. Apabila permasalahannva relatil masih kecil, maka
Bawaaan biasanya hanya berupa sinh, tetapn kalau permasalaban tersebut sudah
dianggap besar, misalnya meminta keadilan karena terjadi pencurian di rumahnya, maka
bawian berupa ayam dan beras, varg terkadang juga éengan sejumlah uang lertentu,
Imlah yang dalam konsep masyarakat cerampeh discbut dengan istilah mangisl beeed
bagantang ayam ba ikok atau dengan fstilah lain discbut mencarng adat.

lari dalam hal ini, gjum-aroh sebenarnya bulkanlah sebuah aturan, tetani
penuntun atau pedoman bagl seseorang dalarm rmedaksanakan aturan agar benalan
sebapaimana mestinga. Adapun aturan vene diberlakuban dalam rasyasakatra dibuat
can dibentuk dengan cara bermusyawarah dengan mengundarg seluruh elemen dan
asRsnty masyarakat fanak Jantan gnak beting), Aturan yare dibuat lewat musyawarah
nipun sifatnya juga dinamis, artinya atiran yang ada akan selaluy disesuaikan dengan
kondist dan kebutuhan masyarakatnyz sekarand, schinega sansal memunghankan terjadi
perubahan setiap saat apabila dibutuhkan, Pembuatan dan perubahan terhadap aturan
yang ada blasanya dimenculkan dan warga untuk kemudian dimusyawarahkan secara
bersama. Hasil resyawarah fersebut lalu diputuskan dan ditetapkan oleh depati
pemuncok [pemimpin utarms darf para depatil. Salah sabu bentuk sturan tadat) vang
dibertakukan df desa Tanjung Kasri, dapat dilikat pada lampiran 1.

Sebagai sebuah aturan adat Thukum adat), maka dicalam aturan fersshgt juga
dituangkan bentuk sankst bagi yang melakukan pelanesaran. Sanksi tersebut lebih
berbentuk sanksi cosial karena vang dipentingkan disind schenarnye  bukan  nilai
norminalnya, tetapi perunjukkan kepada masvarakat leas bahwa SESEOTRnG M mang
telah bersalah. Ini mismimya ditunjuklkan pada material seperli beras, ayam, kambing
ataw kerhaii [sesuai dongan berat-nnganmya kesalahan sesearang] yana dijadikan denda
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yami kemudian dinfkmati secara bersama sebagar ujud pengakuan aken kesalahan
secenrang. Namun pada kondisi sekarang, disamping denda dalam ujud beras, avam,
kambing atau kerbau jusa mulai diberlabukan dende dalam bentuk wang. Untuk
menentukan berat-ringannya pelanggaran yang difzkuken seseorang tetap dilakuban
lewat musyawarah, sehingga seliap pelanggar tetap punya bak untuk melakukan
pembelazn.

ELIT-ELIT LOKAL 01 TINGHKAT DESA

Catarmn kehidugan sehari- hari masyarakat serampeh, ada dua kelompok elit lokal
yaltu (1) kelompak elit pernerintahan (formal) dan (2} kelompak elit adat {infarmal). Dua
kelompok elit lokel ini masing-rmasing momainkan peran dan fungsinya masira-masing,
tetapi satu sama lain bita saling mendukung. Artinya antara dua kelompak ini bersinera
satu sama lain secara serasi dan berdampingan banpa mengurang peran dap pasisi
masing-masing. [ level masyarakat desa, peran kelompok adat lebih menuniukian
kebuasaannya dibidang pergaturan lata cara berkehidupan, Sementara dalam bictarm
aluran kencgaraan (formal) di level desa lebih didominesi lewat kekuasaan kepala
Drun. Sermentara Kepala Desa sebagai permimpin pemerintaban terendah dalam
sturuktur pemerintahan di propins Jambi, justru leth diposisikan schagai permimpin
yang menjernbatani anlara aktifitas & dalam masyarakat dengan institusi atau
masyarakat i luar desa, sehingga perannya di dalam desa sendin hdak begitu banyak
terlihat dan lebih banyak diperankan oled Kepaly Dussn, Ini menunjukkan bahws antar
aturan formal {negara) dengan aburan adat (lekal) sebeparnya bisa menermukan
kesesuaian salu sama lainnya, sehingga overlaping pensrapan aburan dapat dihindari.

Gebedum dilerapkannya sistem pemerintahan desa {sexilar tahun 19630, i
daerah serompet telab mengenal sistem pemenntzhan farmal yang disebut sistern
pemernintanan marga, sehngga dahulurmya dikenal dengan sebutan Marga Serampeh yang
dipimpin oleh searaim Pesiegs. Sebush morso akan tordin dan beberapa dson, dan
sebuah dusun bisa terdin dari Beberapa kempong. Dusun dalam sistem pemersintaban
rmorgs inilah yang kemudian menjadi desa, dan kavnpung dalam sistem permernntahan
marga menjadi dusen dalam sistem pemernintahan desa sekarang, Cleh sebab itu, secara
budaya kebesadsan dusun dengan Kepolo Dusun-nya sudab lema melekat dalam
kehidupan masvarskal Serampeh sehingea aktifitas pemenintahan yang dilaksanakan di
desa cenderung 2da dalam tanggung jawalb Kepala Dusun dibandingkan dengan Kepala
Deza. Peatingnya posisl Repala Dusun dalam masyvarakatnya, baik secara pemerintaban
maupun secara bedaya, membuat pesisl Kepala Dusun di setiap desa di Serampeh tidak
ditunjuk langsung oleh Kepala Desa, tetzpi hans didasarkan hasl pemiliban oleh
irasyarakal banyak janak fonton anak beting.

Kelompok adat adalah mereka-mereka yarg banyak bensrusan dengan akiifitas
kehidupan sehari-hari angeota masyarakatnya. Kelompok adat inilah yang bertangoung
jawab terhadap keberlangsungan jalannya norma-roma dan nilai-nilai kehidupan basi
seluruh anak: kemenakan fonak fonton amak betino) atau masyarakatmya. Oleh sehal ity
peran kelompok adal ini cenderung terlibat dominan dalam setiap aktifitas warga desa,
Adapun kelompok adat ini berdin dan crangtus adat, fio, depati, menti, dan dotyk,
Secara keseluruhan sermeea crang-orang adat ind sering debut dengan istilah nindk
miaRek,
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Grangtug adot yaitu kelompok orang-orang vane vang ditugkan i desa dan
diangeap punya pengetahuan yang lebih tentang adat, Peran mereka dalam rrnasyarakar
lebih banyak schagar penasehal bagi aktifitas kehidupan masyarskat vang berkailan
dengan adat, misalnya dalam perkawinan atau kemation, Jadi orongiug odal bisa saja
berkedudukan sebapai depoti, mendf, daluk, rmaupun ric, Kottka di desa ditemud ada
permasalzhan  yane muncul  berkeraan  dengan  kehidupan hermasyarakat  dan
permasalzhan tersebut membutubkan penyelesaian secam adat, maka para orongtan
odor 2kan berkeumpul dalam sebuih lembaga yang disebut lembago odot, Di Lemibiaa
inileh  sepaly  permasalahan dibicarakan, dirundivgkan dan  dicarikan solus
pemecahanmya,

Riz adnlah perwakian dar watu gans keturunan keluarga Lussnva, Perannva
calam masymrakat tidak saja wehagai utwsan keluarss yang  hares TNy LA Han
mepentingan keluaren fuasnya dalam sustu msyawarah, tetapi juga sebagal penghubung
antara adat dan pemerintzh dengan angsola-ansgata keluarga leasnya. Kelika ada
partemuan berkenaan dengan seluruh masyarakat deca, moka Kepala Dusun akan
memanagi Fic unbuk menyebarloaskan berits terscbut kepada keluarga-keluarga inti
varg diwzkilioya, Hal vange sarma juea terjadi apabila seareng tokoh adat ngin memanggrl
salabh scorang wares, maka bokoh adat ind Hdak biss secars lanssunp totam dia karus
melall perwakilanmye yaitu ric, labatan sebasai rio juga tidak bisa ditentukan dan
ditunjuk dengan sendinmva, telapd harus ada pensesaban dan penEak@En anppota
keluarga Wuasnyn lewat pemilihan dan pengarokatan.

Depati adatah permimpin adat dari berbagai keluarss luas yang berasal satu
nenek moyang {clen) yang sama’. Sebagal depoti, maka sesala hal berkenssn dengan
adat akan selalu bermuara Repada para depati mi. Oleh sebab ity peran mereka dalam
masyorakat tidak saja sehagai perjaga adat dess, tetapi seknligus juga sebasai
"pengetuk palu” dan keputusan adat vang diambil fewst musyawerab, Dan beberapa
depati yang ada, mzka depati yang membula lahan dan menempati desa pertama sekali
Ll Minangkabau disebut urang pao) akan disnggap sebapai pemimpls ulama para S=pab
atal disebisl fuga depati pemuncok pdot, Dalam setizp perundingan atau musyawara b,
depati penuncok odot akan selaly didampingi oleh para depati lainrya yang sda i desa
yang disebut dengan istitah merkan (teman berending), Secara adat, SOSEOTAN Yans
mempasisikan dininys sebagni depeti (bukan sebagai individu) tidak boleh secara
langsung berhubungan dengan anegota masyarakat. Unluk menjembatani ini, maks
calam pelaksana tugasnya dia akan dibantu oleh ment! vaity orang-crang vang dipilih
aleh arguota keluarga-keluarga luasiya untuk membantu pelaksanaan kerja dar seorang
adapati,

" I Desa Renah Kemeem, ada 13 orasng depen e depad pewiieoed ool desznva adilah Depan Puicag
Jawe, semantara di dess Tanjung Kasri ada 3 gopan dengan rlapelt peaszek adaf desnyva adalah flepar
denprrmeare. Dard selurub depan sang ada di Zeraampel (selwigis sebuah marga vang eemninei § desa vang
adul, maki depd ek o marge-nys adalah Depelr 5 Faon Pooinsed 2imm Feroupek
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seema 2, Peranan Eit-Eiit Lokal di Masyarakat sdat Serompeh

HO. | EUT-ELIT DESA____ | PERAHAN

V. | Depat! Pemunak Adat Perimpin tertingel dalarm adat sehingge menjadi
premiiius akiir lentang suatu permasalabon vang
thhadags masyarakatnya berkenaan dengan adat

& Merkan |depati-depah Membantu pemuncak adat dalam menjalznkzn
[ selain pomincak adat) fungsinya sebagai pengambil keputusan akhir
3. Orariglon Adat Kelompok arang-orang yans yang difuakan di oesa

dan dianggap punya pengetabuan tentang adat.
Kelompok imi berparan sebagal pemberi
penaschat segala hal berkenaan denpan adat,
misitlnya tatacara porkawinan dan kematian

4. | Lembaga Adat | Febagai irstitus temgal Berkumpainya para
arongli adaf yamg berperan dalam menyelesaikan
segala permatalahan adat weoara formal di tingkat
keluarga

.| Ment CIrang-orang yang dipilin o.eh anggaota
keluaraa- keluarga luasnya untuk membanta
pela.-_a waan ket dari depoti pemimpinya.

F
Lnl

{1, Rig Berperan sabagal wakil dar keluarsa-keluarea luas
P kebika berhubunean dengan alite adat dan elite d._-m
Irarm (takoh agama) Herperan webapal pereontrol dan penasehat setiap
aktifitas agar selalu sesuai I:J!:m:,an nilai-nilai agama.

]

B Herpala Desa ferporan sebanal admInGralor dew [ertames
| dalam menjembatam hubungan rassarakatoeg
| denean arne dan pihak & luar desanya

| adat di desa, maka perannya adalah sebapar ujurg
| tombak dalam berbagan aktifitas vane dilakukan

q, _i{Ep.alé.-I.‘n:"sljl'l- o | Selagal perpanjanzan tangan Kopala Deza dan bzum |

| pemenntah dan adat di desa

Jabatan depati dipilih dan ditentukan dari basil pemiliban anggata keluangs
luasnya, kecuall depat sebagal pemuncak adol vang akan dipilih oleh seluruh angpata
masyarakat desa, baik dan anggota keluarsa luasnya moupun vang bukan anggota
kreiuarga luasnva. Artinya, jabatan depali bidak dizandang seseorang scumur hidugnya,
tapi didasarkan pada keinginnan masyarakal pemiithova, sehinges apabila menunt
masyarakat, dia tidak pantas lag menjabal depstl maka searang depoti bisa
dilengrerkan, Gerhentings sesoorang dari jabatan depoti, biza juga kasena dirinya sendiri
raerasa Lidak mampy lagi menjabet depati, sehingge harus ada pemilihan baru untuk
jabaton lersebul, Mercka vang pernah menjabat sebagai depoti ini Laly menyandang
gelar atou sebulan baru yang disebut dengan dotuk. Dalam kehidupan schar-hari
masyarakatma, Ldak ada peran khusus vang disandang searang detk, samin bagi daotuk
visng memiliki kepritadian yang baik sebasamana diharapkan mesvarakal, maka
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nasenatmya serta solust yang disarankannya akan selaly didenear dan diperhatikan aleh
masyarakal maupun oleh para palzksana adat di dess.

Lelar depati hamya bisa diturunkan kepada anak-cucny keturunannya fweris).
Dengan demikion, gelar depati bisa dibesrikan kepada anak laki-lak Mmaupn anak
perempsan, asainya memihikl garis keturunan, Hamun karena pemangku jabatan depoti
hamya diberikan pada laki-lakd, maka apabila celar tersebut diwarskan  kepada
prerempuan yang memilik gans keturunan, maks pemangky jabatan bersobut diserahkan
pada suami dari porempuan penenima waris, Dengan demikian seormng laki-laki bisa
mendapat geler depati dan earis keturunrnmya langsung dan jusa bisa diperolel dari
kelompak istrinya, dan juga sangat memurgkinkan bags seorang laki:laki akan mendapat
aelar depotf lebib dar satu buak,

Seliap depati diptlibh oleh masyarakal dengan calon yang dissulkan dan
relompok keturunannya. Seandainya semua turinan d2pati itu betwn ada vang bisa
memegang g=lar tersebut, maka gelar tersebut akan dibekukan untuk sermentara wakiu
sampai-ada yang dianggap mampy memegangiva. Pala sepertiine juga memungkainkan
spahila sesaarang rmermepang dua jabatan ke-depati-an, karena hanya dia vang memilizg
waris dan dianggap mampu menjabatnya, seperti vang dijabat Bunjanis di Renak
Kemurme sckarang ini, dimana dia menjabat. Depoti Fulang Jowa seraligus jusa
memedang gelar Cepadi Muado Jumbol,

Faral utama untuk menjadi depgti Lebik ditentukan oleh sikap dan
kepnbadiannya, Artinga calon secrang depati hanslah urang vang memiiiki etiha vang
ik, karena dia harus menjadi contoh dan taubadan bagr seluruh masvarakatnya. Untuk
it maka searang depoti dalah seseorang vang memilin wawasan kzimasyarakatan vang
Lingei dan berilmu pengetahuan. Dising berwawasan dan berperpetahuzan tidak dilihat
dari tinakat pendidikan formal, tape dari kemampuan menyelzmi dan menangkap aspirasi
masyarakatnya, Cleh sebab i, seorang depoti tidak boleh dipalih dar arang Wane sk
MERNLANEEL 15tH atau anak gadis arang lain, tidak boleh orarsg yang suka melanggar
hukum seperti menoun apaiagi membunuh, tidak bateh orang Yang moedaly emosi o di
sembarang tempat terstame di tengah desa.

Untik mendukung tugas kerjanya, maka scorang denali i harus memilikn
syarat botanggo keliling, batungku forong. Satanyggo kelling mengandune arti bahwa
searang depat haruslah orang yang terbubka dan mau menenms sia papun jusa |suka bidak
suka} dan dalam waktu kapan pun juga (hof ongeo keiiling), Im disebabkan aleh posisinye
sebagal pemanghku adat yang selalu berusaha menegaklan adat kEpanpUn, dirmanapan
serta pada stapaun Juga. Pepati tidak boleh diskominatif, karena apabila anak-cucunya
Sendir yang borbuat kesalahan, fukum tetap harus da tegabtian, Untuk it maka depoti
tidak boleh memandang sesearang schapal nasuh atau sebaual kawan dekatnya. Drpati
juga harus remilik svarat Latungsu jorong vang artinya IMETRUAYRT Kemampuan secarm
skonomi. Il disebablan karena posisinga sebaeai depoli vang siap menenma tamy
kapanpum juga, maka dia harus sjap melayani setiap tamu yang dateng ke rumalings
dengan cara menyajikan makanan dan mineman, Untuk i datam kondis sekarar,
depati terkadang dipilih dan sesearans vang mermiliki sumber pangan berupa sawah sty
taclang yang relatif luas.

Fungsi depoti sehagal pengayam, pelindung dan tempat meminta paschat bagi
angeela keturunan dan masyarakatnga, maka seorang depati sehansnys tinggal o
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desanya, Seorang depofi boleh taja binggal o duar desamva, asalkan jarak wung
mermisabikan Sinnya dengan anggota masarakat yang diayoming tidak merusak fungsi
fabatanmya sebagai pelindeng dan selalu memperhatikan desa dan masyarakatnya, Jika
seorang depofi tinogal jaub dar desa dan perhatiannya terhadap kampung hataman
berkurang, maka para depat! yang lain berhak untuk mengangkat gelar depati yang
sama, asalkan masih dan kelurunan depats terscbut. Pocjsi Depati Poyung den Depoti
ste yang ada di desa Renah Kemuomu misalva, disnesap tidak aktf dan bidak
mengAyo angeota masyarakatnya, sehingga ada keinginan anggota masyarakat desa
fiznah Kemumu untuk merdangkat Depati Fayuny dan Depati Suto yang baru yang hisa
menctap di desa Benah Kerinu,

POLA HUBUHGAN ANTARA ELIT DESA DAN MASYARAKAT

Masyarakat serampeh adalah masyarakal yang dinamis dalam menerma
persbahan., sehingea ketentuan adat vang mereka berlakukan pun tersifat terbuka
untuk mengalami perubaban. Walaupun bersifat terbuka, namun perubaban terhadap
eLuran adat juga karus borpijak padn aburan maln yang berlaku. Arlinya aturan tidak bisa
ditishith dengan sendirim oleh mereks wang berkepentingan. Permimpin adat (pemuncak
odot) dan Kepala Desa sehagai toked tertinggl dalam masyarakat juga tidak bisa
rrerentukin sendin perubahan terhadep aturan tersebul, Segala sesualunya tetap harus
dirmusyawarabkan [ojum-arah) beorsama angenola masyarakat vang lain, Tata cara
rmerubah aturan, bisa disulkan oleh indivieh maupun kelompok, tetapi keputusan
berkenaan dengan bersbah atau Lickakrya sebuzh aturan tetap harus melalu musyawarah
bersama. Cara rsyawarah seperti ini juga diberlakukan dalsm menentiekian sanksi
idenda) kepada mereka yang melanggar adat. Walzupun aturan dan sanksi yane
diberikan kepada setiap pelanggar terlifiat sudah jelas, namun i [#langoar tetap punya
hak yarg sama untuk rmembela dirl atag regajukan pendapatnya, dan ini dilakukan lewat
"persidrngan® atau mutyawarah bersama.

Dinamiznyz masyarakat di kedua desa ini, mengakibatkan peran clit-elit fokal
menjadi penting dalam menengahi segala persoalan vang murcul dalam masyarakat,
Elit-elit lokal inf tidak saja diperlukan setagai penggerak dinamka rrasyarakat ity
sendirf, betapd juma diperiukan untuk memben masukan dan kitik serka saran terhadap
bentuk perubahan dan aturan yang akan diberlabukan, Akan tetapi sebagal Konsekuensi
dan masyvarakat vang dinamis, maka Repemimpinan seseorang haruslah demokeatis 2an
transparan yang bisa mengakomadic temua kepentingan indiddy dan kelompak virs ada
dalam masyarakat. baik lrwan maupen kawan. Oleh sebab fly ketokohan seseorany idak
selatu dilihat dan tingkat pendidikan, ekoromi ikekavann), maupun seniortas dari SCE
usia, tetapl lebih didasan dar kormamplian ssearang dalam mengayormi,. melindungi
serta mencarikan solusi tethadap permasalatan yang sedane dihadap oleh indsidu dan
rissyarakatnya,

Dalam konteks sekarang, ada dua relompok elit lokal yang berkembang di
masyarakat serampeh yaitie elit adat dan elil pemerintahan. Sesuai dengan fungsin,
maka elit adat terdin dan Rio, Menti, Lembaga Adat, Merkan dan Depeali Pemuncok
Adat, semenlara elit pemerintahan adalah Kepala Desa dan sehretaninya serta Kepala
Dusum. Fola hubungan antara elit desa (kelompek adat dan kelnmpok pemerintahan) dan
masyarakat {anek jonton anok betino) pada prinsiprva  bersifat timbal balik, Pala
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hubunaan tersebut Bisa berlangsung dalam bentak hubungan antar indivicly dalzm
sebuah komunitas, tetapi apabile berkaitan Sengan posist atals kedudukan SESCOMAng
sebagal elit adal atau selaaai elit pemerintah, maka tidak semua tokeh adat dan lakah
pemenntah bisa berhubungan secara lengsunt dengan masyarakat umum

Berkenaan cergzn kebijakan publik, pola fubungan antar keliga kompanen
tersebut (ebit adat, elit pemwrintahan dan magyatakat atau onok janton anok heding}
sangel ditentukan cled permasalahan yang dihadapi. Berkenaan dengan masatah
pemerintanan formal misaliya, keberadaan Kepala Desa tidak baryak berporan secarm
largsung dalam aktifitas kehidupan masyarbkat d s, karena aktifitas kehidupan
masyarakat berkaitan dengan pemenintaban lebik Baryak ads dalam tanepung jawab
Fepala Dusun, Kepala Desa dengan sekretaris desa-iya lebih banyak berfungsi secara
adminsitratif saja, dalam arti kata pasisings lebib sebagal pintu masck dan seluar tam
masvarakal desa delarn Berhubunean dengan pemenntaban dan institosi & o luar
desa,

Hal yang sama juga besdaku bapi PEmImMpin-pemimpin - adatnya, “ehpeai
pemuicak adut, maks Depati Puiens Jawa di desa Rerah Kemurmi atau Depati
Sinponeparo i desa lanjung Kasri (sebapai permimpin adat} tidak bolel secara langsung
beriubungan dengan masyarakat umum, tapi dia diwakili oleh arara-orang adat lainnva
separt no, menti, lembogo odat atau melalyi Fepaly Dusun sebaenl petguesa i dulin
Lersebut, Begitu juga dengan pievkon {kelorjak depati-depati selagan teman berunding
pemuncak adat}, juga tidak bisa berhuburgan secara langsung dengan masyarakat,
lemiaga adat ataupn pemenntahan di desa; betapi hars melal prmanoek ooal
sebagai pemimpin testingei mereka i wilayah tesiebut, seperti terlihat pada Skama 3,

Skema 3
Pala Hubungan antara ERc Lokal di Masyarakat Serompeh

1
# Deport Permancsd Ada g | » bipala Opsa
= AMerksn (para depati| | | ® Siekretars Desa

3 I T
= Lembega Acat Kepala Dusun ]
+  Drangtua Adat i i
& Buip l 1 T
| _n Tukah Agama _':_ = |
—— 45‘ Angk Jantan Angk Betise | .

isasyarakat)
- —t
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fosisi vang sedikat netral hanvalah terlihat pada elit AEAMA (IMam) yans
berlungst sehagai penasehat agama. Hel ini discbabkan kareaa Foranya s.ehapr.q':.
pelakzana tugas dalam mensuksczkan pekerjaan yang dicmban eleh pemerintah dan
adat. Artinya chalam aktifitas apapun dalam masyarakat baik vang dilakukan oleh
kelompok pemerintahan, kelompok adal maupun masvarakat, maka keberadaan meroka
selaly ditutubkan walaupun secara langsung, elit mparna ini tidak bisa mengambil
keputuzan untuk masyaszkat desa secara keseluruhan - Kecuali daftam kelampoknya
sendin (measjid).

Fada skema 3 tersebul juga terlibat bahwa segala urusan berkenaan dengar
aktifitas kehidupan masyarakal berkenaan dengan adat, akan bermuoara kepada depati
permuncak oost sebagal pimpinan dan wakil dari para depati vans ada fmerksn). Untuk
permasalahan yang relatif besar, maka kecenderungan depoti percncok ogat langsung
menangani dan memecankan permasalzhan tersebul, sementara untuk urusan vang
relatif kecil, biasanya depoti pemuncek adat hisnya sekedar mengetahun waga. Ini lebih
fikarenakan apabila sesearang meniinta penyelesaian permasalahan tersehut ke depati
pemunicak odol, maka yang memyampaikan permasalahon hamus membavar uang adat
sehurang-kurangnya ayam 1 chor dan beras 1 gantang, Walaupun depati pemuncak oo
adalah pemimpin lertinggi adat di masyarabatnga, namun dalam  pengambifan
keputuzan, dia harne bermusyawarah terlebih dabule dengan depati vang latnmya
imerkan) dan can hasil musyawarah tersebut kemudian keputusan dinmbil dengan
mesneatasnamakan semua depall yvang ada,

fegily juga dengan aktifitas kehidupan berkenaan dengan pererintaban,
iefmuanys awan bermuara pada Kepala Ousn, Kepala Desa sebagal  pesmimpin
pemenintaban tertinggi di tingkat desa secara operasional justru tidak mermliki peran
penung. Arbinga segaly aklifitas berkenaan dengan pemerintaban di tingkat desa akan
menjadi tanggung jawah Kepala Dusun, sementara Kepala Desa justro difungsikan
sebagar penghubung smasyarakat dan semua elit desa dengan pemerintahan dan institus
formal di luar desa. Ini menunjokkan babwa secara bodava, keberadaan Kepala Dugen
l=hih mengakar dalam kehidupan masyarakat karera socara sosial pengakuan akan
adanys Fepala Dusun telah mereka  lekatkan fungsinya  jaub sebelum sistom
pemenntahan desa diterapkan. Begitu jusz halnye densan permasatahan agama,
femuanya akan bermuara pada imom sebagar pemimpin terbinem di bngkat asama,
Sebagac elit agama, maka keberadaannya bisa mematusi dunia mana saja baik adat
maupun pemerniabin, Fungsinya sebagai penasehat dan penepak ajaran agama, maka
dia bisa memerintabkan Sapa saja untuk mematuhi aturan aparma Lerschut, termasek
keepada depati pemunak adat dan Kepala Desa sekalipun. Pala hubungan anzar elit adal
maAupun elit pemennizhan dan masyarakil secara terpeninoi terlibal dalam skema 4.
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Skemna 4.
Pola Hubungan Antar Elit dan Masyarakat

| Despati Latnivya |
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Keterzngan
— Crars Konsultatif
— Garts komando / instroktif
iy Gans koordinatif

Pada skema 4 lersebut terlibat bahwa depati pemunock adot_bdak bisa
beriubungin dongan sembarang arang, haik kepada masyarakat maupun a Kepala
Desa. Dzlam meryuarakan pendapat dan keputusannya berkenaan dengan a3k, do akan
diwakili oleh menti, Fungsinga sebagan penyelesal masalsh adat, maka diz diwakili oleh
lembaga odet. Bahkan merkan atau depati-depati 20 sebagar teman berunding depati
pemuncok adat Justru tidak hisa memberi perintah kepada slapapun kecuall harnss
melalul depat! pemuncak adat. Pala hubungan vang sifatrva relatif timbal balik
(koordinatif} dengan depati pemuncak adat hama terjadi dengan Kepala Dusun selagai
wakil penguasa pemerintzhan o tingkat desa, Artinga antara Eepala Dusun bisa
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membenkan perintah kepada depott pemunogk adat untuk mergelusrkan keputusannya
berkenaan dengan adat kepada selurvh kompanen masyarakat desa, dan sebaliknya
clepprti pomuncok adat Juga bisa memerintatikan Kepala Dusun untuk bertindak secara
pemesrintahan berkenaan dengan permasalahan yang dihadapi masyarakatnya,

KESIMPULAN

Bagm masyarakal serormpeh menjalankan kehidepan vang selaly sesuad dengan
odot selalu mereka pegang dan terapkan. Hidup vang berodot dalam konsep
masyarakatnya acdalah kidug warg selaly berjalan sesuai dengan aturan. Jadi tidak
selayaknya teteorang yang mengakui diri sebagai orang serompeh, dalam menjalankan
segala aktifitas kehidupannya akan berfalan kelusr dari aturan adat yarg berlaku. Disini
aturan adat vang diberlakukan tidaklah bersilal kaku alau statis, namun sifativa dinamis
dan memungkinkan akan selalu mengalame perubahan apabils dikehendaki. Akan tetap
seifap aturan yang telah disepakati secara bersama, sebelum mengalami perubahan,
aknn selalu dipatuhn cleh sebiap angratanya.

Dalam hal ini, aturan yang ada tidak muncul dan diberlakukan begitu saja,
kareng atumn tidak dibuat oleh indredu-indieidu, tetaps dibasl secara bersama dalam
masyarakatl iewal sealu resyawarah. Gieh sebab o ite walaupun aturan tersebut bersifat
dinarmis, namun apabilis seaty aturan telah disepakati, maka pelaksanaannya jupa haros
dipatuhi oleh setiap warganya, sehingga siapapun juga vane melanggar aturan tersebut,
harus dikenai sankst {denda) sesual dengan berat-ringiaraya kesalahan yang dilakukan,
Eualnya nifafonilai bahwa hidup horus berodot i, dalam gperasionalnya membuat
seliap indrvidu akhirnya akan meraza malu apabile melanggar aturan vang telah mereka
sepakati sendini sebelumnya,

Agar hidup selalu sesuai dengan aturan yang berlaky, maka konsepsi ojum-arah
cubup mempensarubi sesals gerak laneksh anpeota  masvarakatnyva,  Afurmedroh
reengandung makna babea akbilitas seseorang yang borkaitan dengan arang lain alau
akan berperganih pada araeg lain, baros diminlakan pondapat orang lain teriebih
dahulu, seaeai dengan permasalahan vang dihadapt atau perlu dirmsyawarahkan secara
bersarma tericbih dahuly, Sefalibnya, sudah sustu kewajilan bagi sescorang wntuk
memiinbing, rmengarmhkan dan mencarikan solust bagl anggota masyarakat lain vang
datang meminla pendapal dan naschat dan dirinya. Kensepsd inilsh vang kemudian
mengatur tata kebidupan masyarakatnys scbagai sebuah komumitas, dimana sceala
sesuatu harus sesus dengan aturan dan untuk mengontrel 2ear seliap tindokan akan
sesuai dengan aturan eaka gt orah adalab cara Lerbaik vang hans dilakukan, Dalam
hak ini, gium-aral webenarmya bukanlah aluran iy sendin, tetam agar aturan berscbut
berjalan scbagaimana mesbinya (beradat|, dan apar seseorang tidak menyalahi aturas,
maka sebelum beraknfitas perlu adanya afum-araf,

rustnya  nilai-nilai adat diberlakukan dalam masyarakatnya, maka ada
kecenderungan aktifitas dalarm aepek apapun juga termassss pemerintahan, juga kans
discsuaikan dengan aturan vang lelal dibual dan discpakati bersama-sama. Harmun
pembuatan dan perubahan terhadap aturan yang telah ada termasuk aturan adat, tidak
biza diputuskan oleh elit-elit Lokal begitu saja, nemun dalam pelaksanaannya betap harus
dilakukan lewal musyawarah bersama antara elit adat lainnya, elil pemerintahan dan
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rasyarakat (enak jontan danok betine). Dalam hal ini aturan adat dan hukum nessra
(hurkm formal ] vang masuk dan diterima rmasyarakalnya bukan berarti dihindan, Eelapd
calam aplikasingg: di masyarakat selaly coba disesuatkan milai nilai vang diberlakubkan
sesliel dengan permasilahan vang dihadap.

LAMPIRAH

i

Hukum sdat Berdatarkan Hasél Musyawarah
Masyarakat di Desa Tanjung Kasri Tahun 2002

Penduduk yana ingin melombeh | menandai lokast) untuk membuat ladame pircdi, Fulil
manis, kopi dan lain-@in banes melapoer ke Lembaga adat desa, Berangkat dar
laparan tersebut, maka orang adat akan membenkan tanah lambeh-nya lebih kurang
i Ha,

pabila tanah varg 1 Ha i beturn selesat digara p. maka Lidak dibenarkan melambeh
fepi, Jika melrnggarmya make si pelanggar harus ditukum beras 1 wantang, ayvam 1
Enor dan uang adat Ap, 10,000, -

Bagl penduduk vane tefah melapor untuk melambeh harus membayar uang adat
R 20.000 por 1 Ha.

Bam penduduk yang ingin mengambii kayu untuk rumah, bilik atau keperluan lain
harus melapor denzan orang tua, cerdik pandai dan hams frembayar vang adat
Rp. 10,000, -

Hagt penduduk yang menjual tanab ladangres dengan orang [uar maka didenda
serary adat yaitu I ekor ayam, 2 gantang beras, uang adal Rp 50.000 serta dends 2
kali lipat dari harga jual tanah.

Bagt penduduk yang menjual tanahnya sesama penduduk asli ding ¥um beras
gantang, ayam satu ekor vang Bp 15,000, -

fingl mazyarakat yang membuka huly sungai, hutan adal serta kemirinean di atas 60°
Linluk kepantingan membuat ladang atau sejentsmya difukum beras 1 genlang, ayam
| ebor dan uang R, 15,000, -

Bagl penduduk yang diluar dan marga serampeh tidak diterima di masyarakat
Tanjung Kasrisotagal pendidull permanesn itetap), letam hanya sebagai penduduk
wementara dan KTF-nva pun harus ETP sermentara.

Bagi penduduk antara desa dalam maroa serampeh, yang ingin menjadi perduduk
telisp desa Tanfune Kasr harus membayar adal sebesar beras 20 ganlang,, kambing
1 ekor, uang balu Rp, 12.500 dengan uang Bangunan . 500,004, -

#agi penduduk yans ingin pindah dari dese Tanjurg Kasri ke desa lain bhargs
membhayar vang edat beras 30 maniang, Kembing 1 ekor, batu Rp 12,500 dan
administrasi desa fp.60.000, -

o Bagl penduduk yang rmelepas anak buah untuk bertadang janak ladang), hanya

mendapztkan hak untuk meneeiola tanab dan tidak berhak sebagai hak milik, karena
anak ladang tersebut adalah pendieduk sementars inon Fermamen|

ir
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12,

13.
14.

15,

16,

17,

20,

21,

Fir

FEN

25

Fi N

Bagt penduduk yang puryva anak ladang harus mensrangkan kepada Batin penehuly
milik mamak Serampeh, serla memotong ayam 1 ekor serts uang terang " -nya
Rp.3.000 dan melapor ke Kepala Desa,

Arah berladany padi diarshkan cleh batin penahule nintk mamak aHar saty lempat
Bag penduduk yane menubo ikan (putias, lamt dan nyentrum) dihukum beras 10
kambing 1 ekor dengan uang adatl Kp.1Z.500 dan denda Ap 1000~ . Hal ini
berlaku bagi seluruh penduduk, baik penduduk setempat maupan orang luar

Bagi penduduk asli atau pendatang yane mengarmbil burung, kayu, manau, rotan,
tinatang langka dan fain-lain untuk eperdagengkan dibukum secara adal beras i,
kambing 1 ekor denda fp. 250,000

Bagi penduduk vang tidak Freengikuti shalat Jum‘at telapi sehar maka dihukum bers
segantandg, ayam 1 ckor dan uang Rp.b.000, -

Bagi nak-anak yang tidak belajar menga)t dan sekolah sesuai dengan umurnya maka
orard tuanya diperal (hukum peEraval measjid| beras segantang ayam 1 char dan uang
Rp. 5000, -

Gagi peaawai syarak vang melangear, diparat tuah separal didenda kambing 1 ekor,
ayam i ekor,

- Bagi penduduk yang mencuri baik kulit marms, kap, ayam, telur, ternak dan Lain-lain

rmitka st pelaky hans mengembalikan yvang dicunave serta hukum adat Tunk seperak,
Bagi penduduk yane mengerik menyeta lengan di tengah halaman bagi ora nq biasa,
dibukum beras 7 santang, ayam I cher

Bagi penduduk yvang menebang durian, pelai, ienng, lanaman Jambah, jambo
kelaps raka dihukurm beras 20 kambing 1 ekor, batu Rp,12,500

Bagi muda-mudi yang Hetondang viang mengala lewat dar jam 11 malam maks
diliubum beras segantans, ayam saty ekor dengan uang adal Rp. 10,000

- Bagi muda-rudi atau kelwasrea vang Fapokai maka dibobm beras I0 kambing 1 ekor,

batu Rp.12.500 denda itp. 100,000, -

Bagi yang mensharmill 2nak gadis orang maka dihuken beras 70 gantang, kambing 1
ekor dan vang adat Rp. 500,000, - dan Langsung dinikahkan,

Baml vang mencuri tanaman miuda sepertl cabey maka didenda teras segrnlang,
ayam 1 ekar,

Bagl pencuri {maling| ¥irng Sertunut-turut melakukannya maka dibukum 2 kali lipat
dari awal dengan mengganti barang ywang dirmalingnya

Biagi tarmu dari luar yang datang ke Tanjuna Kasri barus melapar ke aparat setempat
cengan waklu 1 x 24 jam. Apabila tidak melaper akan dikenakan denda beras
segantang, ayvam 1 ehor.

- Bagi tamu yang tak tahu sopan santun irumah bertenggonai lamo, topian bafage

ras ) maka dihukum beras segantang, avam 1 chor.

« Bagi barang yang iopeh sepanfang tepian gardu (semacam pos), maka hans

dikembalikan. Apabila tidak o, tetapi ada saksi, maka i dibukum beras

" oy deramp dalam hukin wd mabsudnya sdadah menjeliskan permesalahar, jadi seseorany vang akan
rziaperhan suztu perkiza hamus membaya: domgan waig trang dan masak, Le uang ke adzt. Uane ala
meerupakin uang yang dtayarian kepads ada, dalam hal o alalah kepeds depall. Bodesgkan vang desaty
adaleh pembayaren at denda kesalalisn vang dilabakan, dan uene o masuk ke kas desa

k]
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segantang, ayem 1 ekor. Kaleu barang tersebut. tidak ada wang punve maka
dimazukkan ke kas mesyd

30, Keseluruhan tanah veng bidak digarap, mars dalam pengelotaannya harus diatio
secara gium-oroh aleh adat.

31 Hukum ataw aturan aZat ini berlaku bagi seluruh penduduk Tanjung Kasr, baik itu
bujangan, janda maupun soken [yang telah berkeluarga),

i
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